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Abstrak

Tantangan di dunia industri yang dihadapi oleh perusahan semakin kompetitif, Baik perusahaan
jasa, dagang maupun manufaktur. Dari segi manajemen operasional salah satunya, perusahaan
harus meningkatkan efektifitas dan efisiensi operasional perusahaan melalui metode dan model
operasional modern seperti perencanaan produksi, peningkatan dan manajemen produksi, dan
sebagainya. PT. Surya Pelangi Nusantara Sejahtera bergerak dibidang pembuatan produk plastic
yang bermerk GreenLeaf. Gudang atau tempat penyimpanan barang telah mengalami full
warehouse dan mengakibatkan kardus-kardus sebagai media wadah barang jadi mudah rusak dan
kualitas barang yang tidak bisa dipertahankan sehingga menyebabkan pengaruh besar pada sektor
finansial. Hal itu disebabkan karena hasil produksi yang masuk ke gudang tidak seimbang dengan
pengeluaran barang sehingga menyebabkan full warehouse. untuk menyelesaikan keputusan
tersebut dilakukan dengan menggunakan metode Fuzzy Mamdani. Optimasi jumlah pengadaan
barang dilakukan dengan menggunakan tiga variabel, yaitu penjualan, persediaan dan pengadaan.
hasilnya metode fuzzy Mamdani cukup akurat untuk menentukan optimasi jumlah produksi barang.

Kata Kunci: Internet Of Things (IoT) Dan Metode Fuzzy

PENDAHULUAN

Tantangan dalam dunia industri yang dihadapi perusahaan semakin kompetitif, baik
perusahaan jasa, perdagangan maupun manufaktur. Salah satu slogan terpanas adalah
industri 4.0. Industri 4.0 adalah tren otomatisasi dan pertukaran data dalam teknologi
manufaktur. Ini termasuk sistem cyber-fisik, internet of things (1oT), komputasi awan, dan
komputasi (Cindiyasari, 2017), (CS, 2019). Dalam hal manajemen operasional, salah satunya
perusahaan harus meningkatkan efisiensi dan efisiensi operasional perusahaan melalui
metode operasional modern seperti perencanaan produksi, peningkatan dan manajemen
produksi, dan sebagainya (Aditomo Mahardika Putra, 2021), (Savestra et al., 2021). Hal ini
menuntut perusahaan untuk merencanakan atau menentukan jumlah produksi, agar dapat
memenuhi permintaan pasar tepat waktu, juga dalam jumlah yang sesuai, sehingga
diharapkan laba perusahaan meningkat (BRONDONG, n.d.), (NASIONAL, n.d.).

PT. Surya Pelangi Nusantara Sejahtera bergerak dalam bidang pembuatan produk plastik
dengan merk GreenLeaf. GreenLeaf memproduksi berbagai macam produk plastik dengan
total lebih dari 1000 item yang terdiri dari peralatan rumah tangga, berkebun, industri dan
furnitur. GreenLeaf mendistribusikan produknya ke seluruh Indonesia dan dunia (Amin,
2020), (SETIYANTO, 2016), (Marlyna, 2017). Gudang atau penyimpanan barang jadi di PT.
Surya Pelangi Nusantara Sejahtera telah mengalami gudang yang penuh dan
mengakibatkan rusaknya box sebagai wadah untuk barang jadi dan kualitas barang tidak
dapat dipertahankan sehingga berdampak besar pada sektor keuangan (Heaverly & EWK,
2020), (Isnain et al., 2021), (V. A. Safitri et al., 2019). Hal ini dikarenakan hasil produksi yang
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tidak seimbang dengan pengeluaran barang sehingga menyebabkan gudang menjadi penuh.
ketidakstabilan permintaan pasar terhadap produksi yang terlalu tinggi, Untuk mengatasi
masalah tersebut maka perlu dilakukan pemecahan masalah tersebut dengan merencanakan
jumlah produksi berdasarkan jumlah persediaan dan jumlah permintaan. Salah satu strategi
tersebut adalah perencanaan dan pengendalian produksi yang optimal dan matang.
Perencanaan dan pengendalian produksi dapat didefinisikan sebagai kegiatan
merencanakan dan mengendalikan bahan yang masuk ke sistem produksi dalam sistem
produksi, dan keluar dari sistem produksi agar dapat terpenuhi secara efektif dan efisien
(Pinem, 2018), (Endang Woro Kasih, 2018). Optimalisasi produksi barang yang dilakukan
perusahaan akan berdampak besar, karena selain mengoptimalkan bahan baku yang
digunakan juga akan berdampak besar pada sektor keuangan. Banyaknya faktor yang
menjadi pertimbangan menjadi kendala bagi pengambil keputusan dalam menentukan
jumlah barang yang akan diproduksi. Beberapa faktor tersebut antara lain permintaan
maksimum dan minimum dalam periode tertentu, permintaan saat ini, dan penawaran saat
ini (Mata, 2022).

KAJIAN PUSTAKA

Internet of Things (1oT)

IOT adalah sistem perangkat komputasi yang saling terkait, mesin mekanik dan digital,
objek, hewan atau orang yang dilengkapi dengan pengidentifikasi unik atau UID (Unique
Identifiers) dan kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan (Hendrastuty, 2021),
(Styawati et al., 2021). Internet of Things adalah sebuah konsep yang memiliki tujuan dalam
memperluas manfaat oleh konektivitas Internet yang tersambung secara terus-menerus.
Dalam istilah sederhana, Internet of Things (IOT) mengacu pada tren yang sedang
berlangsung untuk menghubungkan semua jenis objek fisik ke internet, terutama yang
mungkin tidak Anda harapkan (Dharma et al., 2020), (V. A. D. Safitri & Anggara, 2019), (V. A.
Safitri et al., 2020). Hal ini bisa berarti segalanya, mulai dari benda-benda rumah tangga
biasa seperti kulkas dan bola lampu, hingga aset bisnis seperti label pengiriman dan
perangkat medis, hingga perangkat yang dapat dipakai. Internet of Things atau IOT adalah
sebuah infrastruktur jaringan global, dimana, mereka menggabungkan benda (berupa fisik
dan virtual) melalui kemampuan eksploitasi, rekaman serta komunikasi (Supriadi & Oswari,
2020), (Putri et al., 2021), (Rossi et al., 2021). 10T berdasarkan pernyataannya adalah alat
dengan dukungan kemampuan internet, dimana alat (Internet of Things) tersebut memiliki
potensi untuk mengubah sebuah dunia. Internet of Things (I0T) adalah sistem perangkat
komputasi yang saling terkait, mesin mekanik dan digital, objek, hewan atau manusia yang
dilengkapi dengan pengidentifikasi unik dan kemampuan untuk mentransfer data melalui
jaringan (Susanto et al., 2021), (Pramita et al., n.d.), (Bertarina & Arianto, 2021). 10T (Internet of
Thing) dapat didefinisikan kemampuan berbagai divice yang bisa saling terhubung dan
saling bertukar data melelui jaringan internet (Agustina & Bertarina, 2022). 10T merupakan
sebuah teknologi yang memungkinkan adanya sebuah pengendalian, komunikasi,
kerjasama dengan berbagai perangkat keras, data melalui jaringan internet. Sehingga bisa
dikatakan bahwa Internet of Things (loT) adalah ketika kita menyambungkan sesuatu
(things) yang tidak dioperasikan oleh manusia, ke internet (Sanjaya et al., 2014), (Songati,
2018). 10T terdiri ini dari smart devices atau perangkat pintar yang berkemampuan web
bekerja dengan menggunakan prosesor built-in (tertanam), sensor, dan hardware atau
perangkat keras komunikasi untuk mengumpulkan, mengirim, dan bertindak berdasarkan
data yang mereka peroleh dari lingkungan mereka (Hasan, 2018), (Kurniawan, 2020), (Mathar
et al., 2021). Perangkat 10T berbagi data sensor yang mereka kumpulkan dengan
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menghubungkan ke gateway IOT atau perangkat tepi lainnya tempat dimana data dikirim
ke cloud untuk analisa atau dianalisis secara local (Damayanti et al., 2021), (An’ars, 2022).

Metode Fuzzy

Fuzzy secara bahasa diartikan sebagai kabur atau samar yang artinya suatu nilai dapat
bernilai benar atau salah secara bersamaan. Dalam fuzzy dikenal derajat keanggotan yang
memiliki rentang nilai 0 (nol) hingga 1 (satu). Logika fuzzy merupakan suatu logika yang
memiliki nilai kekaburan atau kesamaran antara benar atau salah (Anars et al., 2018),
(Saputra, 2020b). Dalam teori logika fuzzy suatu nilai dapat bernilai benar atau salah secara
bersamaan. Namun seberapa besar kebenaran dan kesalahan tergantung pada bobot
keanggotaan yang dimilikinya (Suwarni et al., 2022), (Handayani et al., 2022), (Saputra, 2020a).
Logika fuzzy memiliki derajat keanggotaan dalam rentang O hingga 1 dan logika fuzzy
menunjukkan sejauh mana suatu nilai benar dan sejauh mana suatu nilai itu salah. Logika
fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke dalam suatu
ruang output dan mempunyai nilai kontiniu (AS & Baihagi, 2020), (Akbar, 2019), (Bonar
Siregar, 2021). Fuzzy dinyatakan dalam derajat keanggotaan dan derajat kebenaran. Oleh
sebab itu sesuatu dapat dikatakan sebagian benar dan sebagian salah pada waktu yang
sama. Dalam kehidupan sehari—hari, dapat dijumpai banyak gejala kekaburan (Budiman &
Sidig, n.d.), (PUSPITASARI, n.d.), (PRASETYAWAN, n.d.). Ambil suatu contoh, dalam suatu
kelas seorang guru menyuruh muridnya yang memiliki sepeda untuk angkat tangan, maka
dengan mudah murid yang memiliki sepeda akan mengangkat tangannya (an Environmenta,
n.d.), (Yuninda, 2020). Namun ketika guru tersebut menyuruh murid yang pandai untuk
mengangkat tangannya, maka akan timbul keragu-raguan, apakah mereka termasuk
kelompok yang pandai atau tidak. Batas antara “punya sepeda” dengan “tidak punya
sepeda” adalah jelas dan tegas, tetapi tidak demikian halnya antara “pandai” dan “tidak
pandai” (Kustinah & Indriawati, 2017), (Sukawirasa et al., 2008). Dengan kata lain himpunan
para murid yang pandai dan tidak pandai seakan—akan dibatasi secara tidak tegas atau
kabur. Maka diperlukan suatu bahasa keilmuan baru yang mampu menangkap
ketidaktegasan/kekaburan istilah bahasa sehari—hari yang memadai (Hafidz, 2021), (Celarier,
n.d.).

METODE

Tahapan Penelitian

Berikut tahapan penelitian yang dilakukan untuk mengoptimalisasi pengadaan jumlah
produksi barang menggunakan metode fuzzy mamdani.

Identifikasi Masalah

Perumusan

Masalal
hsErvils

| Pengumpulan
Dhiataa

Wawnnear |

Pembentukan Himpunan Fuzzy

Komposisi Aturan Fuzey

Penerapan Fungsi Tmplikasi |

Penegasan/Deluzzilkasi

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Cyberarea.id 3



Cyberarea.id
Volume 2 (9), 2022

Identifikasi masalah dilakukan karena terdapat permasalahan pada saat pengadaan jumlah
barang produksi yang dirasa kurang akurat, sehingga perumusan masalah dilakukan
dengan mengkaji penelitian sebelumnya dan studi literatur dari berbagai referensi seperti
buku dan jurnal serta referensi lain yang mendukung hal tersebut. penelitian, kemudian
dilakukan observasi dan wawancara untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, merekap,
dan menghitung dengan menggunakan metode Fuzzy Mamdani untuk pengadaan jumlah
produksi barang kemudian mendeskripsikan hasil penelitian yang dilakukan dengan
membuat kesimpulan dan saran.

Logika kabur

Logika fuzzy dikatakan sebagai logika lama yang baru, karena ilmu logika fuzzy modern
dan metodis baru ditemukan beberapa tahun yang lalu padahal sebenarnya konsep logika
fuzzy itu sendiri sudah ada tentang ketiga metode sebagai berikut.

Metode Mamdani (Min-Maks)

Untuk metode ini, setiap aturan yang dibuat (“causation™) memiliki bentuk seperti
minimum (min), sedangkan maksimum (max), karena himpunan aturan bersifat
independen (tidak bergantung satu sama lain).

Metode Tsukamoto

Dalam metode Tsukamoto, setiap aturan direpresentasikan menggunakan himpunan fuzzy,
dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Untuk menentukan nilai asli yang tegas (output
crisp/sharp solution) dicari dengan mengubah input (berupa himpunan fuzzy yang
diperoleh dari komposisi aturan fuzzy) menjadi bilangan dalam domain himpunan fuzzy.
Cara ini disebut defuzzifikasi (penegasan). Metode dengan defuzzifikasi pada metode ini
menggunakan rata-rata yang sesuai (Center Average Defuzzyfier).

Metode Takagi-Sugeno

Metode Takagi-Sugeno merupakan metode dengan mengasumsikan sistem dengan m
masukan yaitu X4,X,...,xn dan satu keluaran yaitu dan satu keluaran yaitu Y. Pada dasarnya
model fuzzy sistem ini terdiri dari aturan dasar dengan n aturan inferensi kabur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Analisa Data

Untuk mencapai tujuan penelitian maka analisis yang digunakan adalah data kuantitatif.
Analisa data kuantitatif merupakan suatu analisa data yang digunakan apabila kesimpulan-
kesimpulan yang diperoleh dapat dibuktikan dengan angka-angka dan juga dalam
perhitungan dipergunakan namun yang ada hubungan dengan analisa penulisan. Data yang
akan digunakan untuk analisa data adalah data historis persediaan, jumlah permintaan, dan
hasil produksi periode Mei 2018 s/d Juni 2019 dalam kurun waktu 1 tahun sesuai dengan
konsep sampling dari populasi yang ada. Berikut Penulis sajikan data yang akan dianalisa
untuk tahap berikutnya.

Tabel 1 Rekapitulasi Data Permintaan, Persediaan dan Jumlah Produksi Mei 2018-

Juni2019
No. | Bulan/Tahun | Permintaan (Dus) | Persediaan (Dus) | Produksi (Dus)
1 Mei 2018 532 10 550
2 Juni 2018 206 18 220
3 Juli 2018 518 5 530
4 Agustus 2018 565 6 580
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5 | September 2018 685 8 700
6 Oktober 2018 686 6 700
7 | November 2018 632 5 650
8 | Desember 2018 443 7 460
9 Januari 2019 497 16 510
10 | Februari 2019 362 8 380
11 Maret 2019 536 9 550
12 April 2019 484 12 500
13 Mei 2019 522 7 550
14 Juni 2019 417 8 430

Metode Mamdani paling sering digunakan dalam aplikasi karena strukturnya yang
sederhana, yaitu menggunakan operasi MIN-MAX atau MAX-PRODUCT. Untuk
mendapatkan output, diperlukan empat langkah berikut:

Fuzzy/ Fuzzification set adalah untuk menentukan semua variabel yang berhubungan
dengan proses yang akan ditentukan. Untuk setiap variabel input, tentukan fungsi
fuzzifikasi yang sesuai. Dalam metode Mamdani, baik variabel input maupun output dibagi
menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy. Untuk variabel-variabel tersebut, penulis
menggunakan fungsi derajat keanggotaan Representasi Linier. Ada beberapa hal yang
perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy, yaitu:

Variabel Fuzzy

Variabel fuzzy merupakan variabel yang akan dibahas dalam sistem fuzzy antara lain :
jumlah permintaan, persediaan, dan produksi.

Set kabur

Himpunan fuzzy adalah suatu kelompok yang merepresentasikan suatu kondisi atau
kondisi tertentu dalam suatu variabel fuzzy, sebagai berikut:

Variabel dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu: LOW dan HIGH.

Variabel Persediaan terbagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu : SEDIKIT dan BANYAK.
Variabel Produksi terbagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu : BERKURANG dan
BERTAMBAH.

Berikutgrafik untuk perhitungan fungsi derajat keanggotaan Representasi Linear:
Linear Naik

Drerajat
Keanggotaan
Hlx=

0 a b

0; x<a
ul7, a, bl ={(x —a)/(b—a); a<x<b
1; x>b

Rumus Representasi Linear Naik Keterangan :

a = nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan nol b = nilai domain yang
mempunya derajat keanggotaan satu x = nilai input yang akan di ubah ke dalam bilangan
fuzzy
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Linear Turun
1

Derajat
Keanggotaan
nixl

o ‘ a  Domain b
ul7, a, b] ={(b —x)/(b —a); a<x<b
0; x>b
Rumus Representasi Linear Naik Keterangan :
a = nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan satu b = nilai domain yang
mempunya derajat keanggotaan nol x = nilai input yang akan di ubah ke dalam bilangan
fuzzy.

Semesta Pembicaraan

Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nlai yang diperbolehkan untuk dioperasikan
dalam suatu variable fuzzy. Semesta pembicaran merupakan himpunan bilangan real yang
senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari Kiri ke kanan. Berikut ini hasil
perhitungan nilai semesta pembicaraan dan domain himpunan fuzzy menggunakan fungsi
derajat keanggotaan Representasi Linear:

Tabel 2. Nilai Semesta Pembicaraan Dan Domain Himpunan Fuzz

No.| Fungsi Nama Semesta Nama Himpunan Domain
Variabel Pembicaraan Fuzzy
1 Input | Permintaan [0, +0] Rendah [0, 686]
Tinggi [206, +0]
Persediaan [0, +0] Sedikit [0,18]
Banyak [ 5, +00]
2 | Output Produksi [0, +0o0] Berkurang [0,700]
Bertambah [ 220, +0]

Penerapan Fungsi Implikasi menggunakan aturan MIN. MIN (minimum).

Fungsi ini akan memotong output himpunan fuzzy.

Komposisi Aturan Fuzzy menggunakan metode MAX (menghasilkan himpunan fuzzy
baru). Metode MAX (Maximum) pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh
dengan cara mengambil nilai maksimum aturan, kemudian menggunakannya untuk
memodifikasi daerah fuzzy, dan mengaplikasikannya ke output dengan menggunakan
operator OR (union). Jika semua proposisi telah di evaluasi, maka output akan berisi suatu
himpunan fuzzy yang merefleksikan konstribusi dari tiap-tiap proposisi. Secara umum
dapat dituliskan :

pusflxi] = max(usf[xi], ukflxi]) (1)

Dengan:

us f[xi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i;

ukf[xi]= nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-I;

Defuzzyfikasi menggunakan metode Centroid (Composite Moment). Pada metode ini,
solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil titik pusat (z*) daerah fuzzy. Secara umum
dirumuskan :

b zu(z)dz

Z*=[a

[b u(z)dz
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Untuk variabel kontinu, dengan z* adalah nilai hasil defuzzifikasi dan
u[z] adalah derajat keanggotaan titik tersebut, sedangkan adalah nilai domain ke-i.

Analisa dengan Metode Fuzzy Mamdani

Terdapat beberapa langkah untuk melakukan perhitungan penentuan jumlah produksi
menggunakan logika fuzzy metode Mamdani:

Pembentukan Himpunan Fuzzy/ Fuzzifikasi

Pada tahap ini, nilai keanggotaan himpunan permintaan dan persediaan saat ini dicari
menggunakan fungsi keanggotaan himpunan fuzzy dengan memperhatikan data hasil
wawancara. Berikut ini tabel data untuk mendefinisikan Variabel Fuzzy:

Tabel 3. Definisi Variabel Fuzzy

Variabel Satuan
Linguistik Numerik
PmtRendah 206 Dus/Bulan
PmtTinggi 686 Dus/Bulan
PsdSedikit 5 Dus/Bulan
PsdBanyak 18 Dus/Bulan
ProBerkurang 220 Dus/Bulan
ProBertambah 700 Dus/Bulan

Perhitungan yang telah dilakukan menggunakan fungsi derajat keanggotaan Representasi
Linear, sebagai berikut :

Fuzzifikasi Variabel Permintaan

Berdasarkan data permintaan (x) paling tinggi yaitu 686 dus dan paling rendah yaitu 206
dus, maka fungsi keanggotaan dirumuskan sebagai berikut :

(686 — x)/(686 — 206); 206 < x < 686

puPmMtRENDAH = {

0; x> 686
0; x <206
UPmMtTINGGI = {(x —206)/(686 — 206); 206 < x <686
1; x> 686

Jika diketahui permintaan sebanyak 417 dus, maka :
686 —417 269

uPmtRENDAH(417) = 686 — 206 = 480 = 0,560
417 — 206 211

UPMtTINGGI(417) =686 — 206 =480 = 0,439
Grafik Linear Permintaan Rendah

0,560
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Grafik Linear Permintaan Tinggi

uix) Permintaan Tinggi

0,439

0

200 417 (1)

Fuzzifikasi Variabel Persediaan

Berdasarkan data persediaan (y) paling banyak yaitu 18 dus dan paling sedikit 5 dus, maka
fungsi keanggotaan dirumuskan sebagai berikut :

U (18 — x)/(18 = 5); 5<x<18

PsdSEDIKIT = {
0; x>18
0; x<5

UPMtBANFAK = {(x —5)/(18 = 5); 5<x<18
1, x>18

Jika diketahui persediaan sebanyak 5, maka :
18 -8 10

uPsdSEDIKIT(8) =18 —5=13=0,769
8§-5 3

uPsdBANFAK(8) =18 —5=13=0,230

Grafik Persediaan Sedikit

Persediaan Sedikit

Grafik Persediaan Banyak
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Fuzzifikasi Variabel Produksi

Berdasarkan data produksi (z) paling banyak yaitu 700 dus dan paling sedikit 220 dus,
maka fungsi keanggotaan dirumuskan sebagai berikut dan grafik fungsi keanggotaan
disajikan sebagai berikut :

UPsdBERKURANG

= {(700 — x)/(700 — 220); 220 <x <700
0 x>700

0; x <220

uPmtBERTAMBAH = {(x — 220)/(700 — 220); 700 < x <220
1, x>700

Grafik Produksi Berkurang

Produksi Bertambah

]

220 o0

Penerapan Fungsi Implikasi Aturan MIN

Pembentukan Aturan Fuzzy dari dua variable input dan sebuah variable output yang telah
didefinisikan, dengan melakukan analisa data terhadap batas tiap - tiap himpunan fuzzy
pada tiap - tiap variabelnya maka terdapat 4 aturan fuzzy yang akan dipakai dalam system
ini, maka kombinasi aturan- aturan implikasi fuzzy yang berlaku sebagai berikut :

Tabel 4. Kombinasi Aturan-aturan Implikasi Fuzzy yang Berlaku

Aturan | PMT PSD | Fungsi Implikasi | Produksi
R1 Rendah | Banyak = Berkurang
R2 Rendah | Sedikit = Berkurang
R3 Tinggi | Banyak = Bertambah
R4 Tinggi | Sedikit = Bertambah

Penjelasan mesin inferensi dengan susunan aturan IF Permintaan AND

Persediaan THAN Produksi, hasilnya yaitu :

[R1] IF Permintaan RENDAH AND Persediaan BANYAK THEN Produksi BRKURANG
a- predikatl = ypmtRENDAH [x] N upsdBANY AK[y]

=min(0,560; 0,230) = 0,230

[R2] IF Permintaan RENDAH AND Persediaan SEDIKIT THEN Produksi BERKURANG
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a- predikat2 = ypmtRENDAH [x] N upsdSEDIKIT[y]
= min(0,560; 0,769) = 0,560

[R3] IF Permintaan TINGGI AND Persediaan BANYAK THEN Produksi BERTAMBAH
a- predikat3 = uypmtTINGGI [x] N upsdBANY AK[y]
= min(0,439; 0,230) = 0,230

[R4] IF Permintaan TINGGI AND Persediaan SEDIKIT THEN Produksi BERTAMBAH
a- predikatd = uypmtTINGGI [x] N upsdSEDIKIT[y]
= min(0,439; 0,769) = 0,439

SIMPULAN

Dari hasil perhitungan diatas bahwa hipotesis menunjukan terdapat perbedaan nilai hasil
produksi sebelum dan sesudah memakai perhitungan metode Mamdani. Hasil perhitungan
relatif sama dengan hasil perhitungan menggunakan Microsoft Excel yaitu sebesar 425.
Perbedaan tersebut dikarenakan pada Microsoft Excel terjadi beberapa pembulatan,
sehingga output yang dihasilkan sedikit berbeda.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Produksi Perusahaan dan Metode Mamdani

No Bulan/Tahun Input Output (Produksi
PMT PSD PRO Mamdani
1 Mei 2018 532 10 550| 404.9573618
2 Juni 2018 206 18 220 540
3 Juli 2018 518 5 530| 525.4814815
4 Agustus 2018 565 6 580| 500.7600503
5 |September 2018 685 8 700| 532.223807
6 Oktober 2018 686 6 700| 539.1208791
7 |November 2018 632 5 650| 538.1797753
8 |Desember 2018 443 7 460| 445.1158687
9 Januari 2019 497 16 510| 458.1194084
10 Februari 2019 362 8 380| 438.682373
11 Maret 2019 536 9 550| 416.7391571
12 April 2019 484 12 500| 370.3672628
13 Mei 2019 522 7 550| 463.7292255
14 Juni 2019 417 8 430| 424.8750277

Tabel 6. Perbandingan Hasil Produksi Perusahaan dan Metode Mamdani Setelah
Dibulatkan seperti berikut

No.| Bulan/Tahun Input Output (Produksi

PMT | PSD | PRO| Mamdani

1 Mei 2018 532 | 10 | 550 405
2 Juni 2018 206 | 18 | 220 540
3 Juli 2018 518 5 530 526
4 Agustus 2018 | 565 6 580 501
5 | September 2018 | 685 8 700 533
6 Oktober 2018 | 686 6 700 540
7 | November 2018 | 632 5 650 539
8 | Desember 2018 |443 7 460 446
9 Januari 2019 (497 | 16 | 510 459
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10 | Februari 2019 |362 8 380 439
11 Maret 2019 536 9 550 417
12 April 2019 484 | 12 500 371
13 Mei 2019 522 7 550 464
14 Juni 2019 417 8 430 425
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